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ÒUJUNG cambukku juga tidak tajam seperti

pedang.Ó ÒYa. Ya. Aku akan mencoba mengenal

cara untuk mempergunakannya.Ó

Orang itu pun kemudian berlari-lari masuk ke

dalam barak. Bahkan kadang-kadang ia harus

melangkahi seseorang yang sedang berbaring

dengan gelisah.

ÒAda apa?Óbertanya seorang tua. ÒTongkat-

ku,Ójawabnya singkat.

Maka sejenak kemudian ia sudah diajari oleh

seorang pengawal, bagaimana sebaiknya

mempergunakan sebatang tongkat sebagai

senjata, meskipun malam sudah menjadi se-

makin malam.

ÒSudahlah,Ó berkata para pangawal yang

masih juga memberikan beberapa petunjuk.

Lalu, ÒSekarang sebaiknya kalian tidur. Di mana

pun juga, karena tempat kalian dipergunakan

oleh perempuan dan anak-anak. Kalian dapat

tidur di emper-emper samping barak dengan

sehelai ketepe, anyaman belarak. Atau di atas

rumput kering, atau di mana saja. Biarlah kami

para pengawal yang mengawasi keadaan. Kali-

an tidak perlu lagi takut kepada hantu, karena

hantu- hantu itu kini telah kemanungsan dan ti-

dak lagi dapat kembali menjadi hantu.Ó

Orang-orang dari barak itu pun mengangguk-

anggukkan kepalanya. Mereka memang sudah

merasa lelah dan kantuk, sehingga di mana pun

mereka merebahkan diri, mereka akan segera

tertidur dengan tenang. Mereka tahu, bahwa

para pengawal akan tetap berjaga-jaga, dan

hantu- hantu pun sudah tidak akan mengusik la-

gi.

Para pengawallah yang kemudian membagi

diri dalam kelompok-kelompok kecil yang

bergantian mengawasi barak itu dari segala

penjuru bersama Agung Sedayu dan Swan-

daru.

Tetapi sampai cahaya fajar memerah di langit,

sama sekali tidak ada seorang pun yang datang

mendekati barak itu. Orang-orang yang tertidur

dapat mendengkur sampai pagi tanpa ada yang

mengusiknya.

Dalam pada itu, Kiai Damar memang belum

siap untuk menyerang malam itu. Ia sedang

menghubungi beberapa pihak untuk mendapat

kekuatan yang meyakinkan. Kiai Telapak Jalak

pun telah dihubunginya pula. Beberapa orang

bersama Kiai Telapak Jalak sendiri telah datang

untuk mengetahui, siapa sajakah yang ada di

barak itu, sehingga Kiai Damar tidak dapat me-

nyelesaikannya sendiri.

ÒGembala yang kepanjingan setan itu,Ógeram

Kiai Damar setelah ia bercerita panjang lebar

kepada Kiai Telapak Jalak.

Kiai Telapak Jalak mengangguk-anggukkan

kepalanya. Tetapi sebenarnya ia tidak begitu ya-

kin pada cerita Kiai Damar. Bagaimana mungkin

gembala dan anak-anaknya itu mampu menga-

lahkan Kiai Damar bersama orang-orangnya

yang jumlahnya lebih banyak. 
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Royal Ambarrukmo Yogya

Paket Pradangga

ROYAL Am-
barrukmo
Yogyakarta
menghadir-

kan package eksklusif kedai Am-
barrukmo, yang menawarkan 10
food stall berisikan variasi kele-
zatan nusantara, seperti Bakmi
Godog, Sop Daging Iga Madura,
Kambing Guling Pukis, Wedang
Ronde dan sajian-sajian tradisional
spesial lainnya. Dengan  2 pilihan
tempat, Royal Garden ataupun
pool side, dilengkapi dengan deko-
rasi tempat dulu sehingga membe-
rikan nuansa khas tradisional In-
donesia untuk pengalaman makan
yang tidak terlupakan. Dengan
harga Rp 358.000 nett/orang. Pe-
mesanan (0274) 488 488 atau
WhatsApp 082136304848.


